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Dari Mana Asalnja Orang Indonesia /

Mengupas thesis Brandes-Kern.
(Oleh : R.S. Sostrosuwignjo)

Semua buku-peladjaran Sedjarah Indone-
sia, jang dipakai di Negara Republik kita ini,
dari Sekolah Rakjat, Sekolah Menengah
Pertama dan Atas, sampai kepada Perguruan
Tinggi, dimulaj selalu dengan menjebut-nje-
but asal orang Indonesia. Jaitu dari Agna®
atau lebih tepat dari Ton Kin. Dan a f
nja : karena persamaan bg berapa
ti : padi-pari-pareh, »-' efap.

Bagi bu gla b ‘ f arah Indonesia
" ini dari dg mal sampai sekarang,

djaman Republik{l tetap tidak ada ubahnija,
dan memang tjuma salinan belaka, kadang?
masih namp ak kalimat Fruin-Mees . Ge

schiedenis van Ned. O. Indié".

Dari tempat ini saja ingin minta perhatiar
para ahli pendidikan, kususnja Departemer
" P.P. & K, agar suka menindjau kelas, 5.R
maupun SMP atau SMA bilamana guru se.
dang menerangkan peputjuk sedjarah Indo.
nesia itu. Reaksi nampak pada air muka para
murid. Reaksi: ketjewa dan mengkal hati.
Karena sunggquh djauh kontrasnja dengan ra-
sa bangga akan keagungan: ,,sudah ber-
Revolusi, sudah bisa mengusir si pendjadjah
Belanda, sekarang sudah mempunjai Negara
Merdeka”. Dan rasa ketjewa inilah jang bi-

s beram nend)adl rasa rendah diri, minder-

Djm .menanam minderw aardigheids-
complex . jtulah salah satu thema dalam

\atszorg &mdud" dimasa kolo-

Dil man belakangan nanti

akan dlkupm “wm thema kolo-
mal ini.

Di Amerlka buku-
untuk sekolah tentang asal-
rika hanja disebut dalam beber:
dja; titikberat dipusatkan kepad: baglan per-
djuangan George Washington (1732-1799)

Djepang menerangkan asal-usul bangsanja
setjara mystiek, dari Amaterase 6 mi Kami.
Dengan tjontoh dua megara imi sadia tju-
kuplah kiranja untuk difaha mi bahwa masa-
lah asal-usul semh - untuk bangsa
itu sendiri adalah sungguh
bagian dari penc ikannja
rangkan dengan tjar:
dan selaras dengan djala

.y B B
.ﬂ;-?l | % : ;
e d—?% )
e '|.l- .
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Apakah tjara itu ditjotjoki atau tidak oleh
bangsa lain, adalah ktﬂang2 tijuma dianggap
secundair. n 7).

Per: iitlaan Sedjarah Indonesia jang ter-
id“diatas ini sebenarnja beralasan the-
sis Brandes dan Kern. Saja ulang : masih

berupa thesis.

Prof. Dr. Purbatjaraka membuat salinan
Kompilatif dari thesis itu, —~ jang sungguh
memudahkan para mahasiswa pada waktu
ini jang kebanjakan sudah tidak bisa mem-
batja bahasa Belanda ~ didalam karangan-
nja Riwajat Indonesia djilid I, jang kita ku-
tip sebagai berikut :

,Bab I. DJAMAN JANG TERTUA. Pada
tahun 1884 ada seorang Belanda, Dr. Brandes
namanja, dapat menerangkan, bahwa bang-

a—-bangsa diseluruh kepulauan Indonesia
ini —~ mulai dari pulau Formosa, disebelah
utara, Madagaskar disebelah barat, tamah
Djawa, Bali dan seterusnja disebelah sela-
tan, sampai ketepi pantai Amerika —~ djaman
dulu jang sangat lama, berbahasa satu. Ke-
terangan ini ialah beralasan perbandingan
sekalian bahasa jang pada djaman sekarang
masih dipakai oleh bangsa-bangsa jang me-
vergelijkende klankleer der Westersche
Afdeeling van de Maleisch-Polynesische
taalfamilie. Dissertasi 1884).

Pada tahun 1889 Masehi seorang Belanda
bernama Dr. H. Kern, meneruskan penjeli-
dikan tentang sekalian bahasa dikepulauan
trsebut diatas; ia dapat menerangkan, bahwa
tanah asalnja bangsa-bangsa itu, ketika ma-
sih berkumpul disatu tanah dan berbahasa
satu bahasa, ialah Tjampa, jaitu tanah Annam
djaman sekarang. (Taalkundige gegevens
ter bepaling van het stamland der Maleisch-
Polynesische wvolken. Verspreide Geschriften
V1, muka 105 dan seterusnja).

Bukan hanmja bahasa sadja jang dapat me-
erangkn. bahwa tanah asal bangsa Indo-
nesia itu tanah Tjampa; penjelidikan tentang
alat jang dibuat dari batupun, seperti pisau
bata, kampak batu dan mata panah batu,
gjuga memberi keterangan, bahwa tanah asal
bangsa Indonesia itu di Tjampa, malahan le-
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bih keutara sedikit, jakni ditanah Ton Kin.
(Geschiedenis van Ned. Indié, 1938 M
(2598 S); De prachistorie, muka 83),

Ketika bangsa Indonesia masih berkumpul
disatu tanah, pulau? itu agaknja sudah ditem-
pati oleh bangsa jang lebih dulu bertempat
disitu, jaitu bangsa jang berkulit hitam, be-

rambut keriting, jang pada djaman sekaramg

pun masih banjak menempati pulau ﬁa 3
‘ ,' ; __"'

dan Australia, Pada suatu masa, kira?-dal:
tahun 1500 sebelum masehi, bafigsa Inc
sia jang masih berkumpul difanah Tjempa
itu, terdesak oleh bangsa lain, barangkali
dari tanah Asia tengah atau dari tanah jang
lebih utara. Maka bangsa Indonesia lalu tu-
run ketanah Kambodja, ada jang keutara,
kepulau Formosa, dan ada jang kepulau

Filipina dan lain®nja. Mereka jang ke Kam-

bodja terus ke Thai, lalu turun ke Tanah
Malaka. Oleh desakan dari utara lagi rupa®-
nja maka bangsa Indonesia jang sudah ada
di Malakapun tersebar pula kepulauan lain%-
nja, jakni Sumatra, Borneo, Djawa dan seba-
gainja. Jang sudah ada di Filippina turun
ketanah Minahasa dan lain®nja.

Setelah mereka menempati pulau®? dan
hidupnja terpisah-pisah, maka lambat laun
bahasa mereka pun mendjadi berlainan pula,
mendjadi bangsa dan bahasa masing?. Seperti
jang bertempat ditanah Atjeh mendjadi bang-
sa Atjeh dengan bahasanja; ditanah Batak
mendjadi bangsa Batak dengan bahasanja,
begitulah seterusnja.

Bangsa kulit- hitam berambut keriting
jang terdesak oleh bangsa Indonesa, lalu
jang tidak bertjampur, pindah kepulau-pulau
jang lebah ketimur. Oleh pertjampuran itu,
bangsa jang berkulit hitam berambut keri-
ting itu kebanjakan lupa akan bahasanja sen-
diri jang lama, sebab djaman sekarang
mereka hampir semua memakai bahasa jang
boleh dianggap turunan dari bahasa Indo-
nesia. Hal ini memberi penerangan sedikit
kepada kita, bahwa peradaban bangsa jang
berkulit hitam rendah sekali.

Setelah bangsa Indonesia jang tersebar
dipulau-pulau tadi masing?, maka mereka-
pun lalu tidak bisa mengerti lagi satu dengan
lain dengan bahasanja ;tu. Hal ini tidak se-
kali* mendjadikan keberatan jang besar,
sebab perhubungan mereka satu dengan jang
lain boleh dikata belum ada dan belum diper-
lukan djuga, maka semendjak itu telah ada
bangsa? seperti jang telah tersebut diatas,
jakni bangsa Dajak, Batak, Melaju, Sunda,
Djawa dan lain-lainnja.

Waktu berdjalan terus, akan tetapi
orang tidak tahu, bagaimana nasib bangsa®
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tersebut, sebab tidak ada tulisan jang mem-
peringatinja. Hanja perbandingan ilmu bang-
salah jang memberi penerangan sedikit
tentang peradaban bang!v Jtu dimasa jang
sangat kuno itu:

Kira? pada p&;n’ulaaan tahun Masehi,
bans din \du tiulai ada jang datang dike-

. -‘ dari pantai tanah Hindu sebelah
gg 3/ jakni tanah Koromandel. Akan
tetap1 tentan keadaan mereka dikepulauan
inipun lama sekah tidak didapati tanda-tan-
danja jang terang. Hanja kira? pada tahun
400 Masehi, ditanah Kutai, Borneo Timur,
dan ditanah Sunda dekat Bogor dan Dija-
karta, telah ada keradjaan Hindu.”

Demikianlah salinan kompilatif dari
thesis Brandes dan Kern, dari djaman ku-
rang lebih 75 tahun jang lalu.

Kita tekankan : masih thesis. Kata thesis
oleh Webster's Dictionary dirumuskan :
“an essay or dissertation on some particular
subject; subject set a student on which to
write prior to granting him a degree; the
exercise it self; in logic, an affirmation.”

Memang, Jan Laurens Andries Brandes
memadjukan thesis itu sebagai disertasinja,”
Hijdrage tot de vergelijkende klankleer der
Maleisch-Polynesische taaltamilie, Leiden
| 884", dibawah promotor-gurunja, jaitu Prof.
Dr. ]ohan Hendrik Gaspar Kern.

Tetapi Brandes sesudah datang di In-
donesia, tidak mau lagi meneruskan penje-
lidikan perbandingan bahasa? itu, mungkin
merasa pekerdjaan itu sungguh prematur;
minatnja ditudjukan kearah Djawa-Kuno,
[Jjawa-Baru dan Archeclogi,

Sebaliknja Kern tetap 'ngotot'; pada
:ahun 1884 mentjoba membuat perbandingan
antara bahasa kepulauan Fidji dengan ba-
nasa’ di Indonesia; akirnja pada 1889 me-
ngemukakan thesisnja tentang asalnja bangsa
Indonesia : Taalkundige gegevens ter bepa-
ing van het stamland der Maleisch Polyne-
sische volken” jang nantinja terkumpul dalam
Verspreide Geschriften VI, — mungkin
maksudnja mengimbangi kegiatan sardjana%
nggeris, Djerman dan Perantjis diwaktu itu
dalam penjelidikan bahasa? Timur,

Kern, jang didjaman Belanda mendapat
diulukan ,,De Vnend van den Javaan', —
Jipandang dari sudut politik djaman seka-
-ang —, sungguh kebalikannja; sesudahnja
sensiun ia menetap di Utrecht dan segala
sengetahuannja dlserahkann)a kepada golo-

ngan reaksioner untuk mendjadi

ang tepat buat pemenntahan kolonial. H i
calangan sardjana, Kern dianggap sokoguru

dari apa jang la:nm disebut ..mﬂmngstheo-



rie”, ialah theorie jang mengatakan, bahwa
segala kultur, peradaban, agama jang baik,
kepandaian dan pengetahuan, datangnja dari
luar Indonesia, dibawa cleh si Hindu, — dan
dahulu oleh si orang Ton Kin —, oleh si
orang Buddha, si Islam dan aklrn)a oleh si
Belanda ,,bij de Gratie God's” membawa
kebahaglaan kemakmuran, peradaban ke-
- pada ,,die arme, vuile, stomme inlanders.”

Oleh karenanja, Kern marah sekali, djika
djika Brandes kemudlan bisa membu

tur dan peradaban, se
batik dan lainZ hal lag strdal Bran~
des, menj e AL ar arangan pene -
muan-pener Q &Y sardjana Belanda mau-
pun dan apalagi dari sardjana Djerman, Pe-
rantjis, Denmark dan Inggris, jang melemah-
kan thesm Kern.

" Dan Krom dalam bukunja ,,Hindu-Javaan
sche Geschiedenis”, editie 1931, — djadi 42
tahun sesudahnja muntjulnja thesis Kern,
atau 14 tahun sesudah meninggalnja gurube-
sar itu ~, dalam uraiannja mengenai bangsa
Indonesia sebelum datangnja Hinduisma dari
halaman 34 s/d 66, dengan meng-kompilasi
djuga penemuan-penemuan sardjana Belan-
da maupun bangsa lain, sebetulnja setjara
objektif sudah bisa mengganti thesis Kern
dengan penemuan lain jang lebih tepat, — te-
tapi toch, sekalipun agak miring-miring, ma-
sih- djuga membela fantasi gurubesarnja itu.

- Tudjuh tahun kemudian, v.d. Hoop, ~ itu
djuruterbang ,,Eerste Holland-Indié-Viucht"
jang achirnja mendjadi praehistorikus, dan
waktu lari dari Indonesia di tahun 1942 entah
njangking apa, tapi jang terang teman Von
Koénigswald mengantongi kepala Homo Mo.-
djokertensis jang didjualnja di U.S.A., suatu
hal jang pernah di-claim oleh Prof. Mr. Mohd.
Yamm —, dalam karangannja ,,De Praehis-
torie” dibuku ,,Geschhiendenis van Ned. In-
dié” djilid 1. muka 83, Juliana-Uitgave 1938,
nakin manteb membela thesis Kern, berda-

PETF .Wa] s

jarkan atas penemuan alat-alat batu.
hlhﬁ_lshkmdmu pengeta-
1uan jang ob lagi, melainkan bertendens
litik  kolomial. h .regarded’ as useful
ry materia -ﬂtmmng the desired

or in subdu eing

Some Re-
in In-

ktlkan
bahwa sebelumnja kedatangan bangsa
du, nenek-mojang kita sudah mempun]a

Suatu tjatjad besar dikalangan ,,oriéntalis-
ten”’ asing dimasa jang lalu, kususnja para
sardjana Belanda jang menjelidiki sedjarah
Indonesia, jaitu : mereka tidak mengikuti il-
mu pengetahuan exact lainnja dan tidak mau
menggunakannja sebagai pengetahuan ban-
tuan, hulpwetenschappen ]a ag saja maksud-
kan dalam ini ialah : geglogi dengan bagian-
bagiannja, terutanfp 04 giLged morpholo-
gi, tektomk natologi; ¥“oceanografi dan

ro | -"i’ An cukologl flora, tumbuh-
of an kaju~kaju didarat maupun
fau ‘. ,“jang didarat maupun didalam
laut dan lain-lain lagi.

Manusia hidup dibumi, terdjadi oleh dan
bersangkut-paut erat dengan faktor dan fakta
jang (sebagian) sudah diselidiki ‘oleh ilmu?
pengetahuan jang disebut diatas ini. Djadi

‘barangsiapa hendak menjelidiki Sedjarah

Manusia Indonesia dengan Kulturnja, wa-
djib, —~ conditio sine qua non ~—~ memahami
pengetahuan exact jang tersebut diatas, se-
dikitnja tahu mana jang perlu-perlu untuk di-
gunakan sebagai pengetahuan pembantu.

Sebetulnja didjaman Kern pengetahuan
geologi dan seterusnja seperti tersebut di-
atas itu, djuga sudah ada, dan sudah agak
djauh; tetapi Kern tidak menggunakann]a
Dan seandainja Krom diwaktu menjusun bu-
kunja ,,Hindu-Javaansche Geschiedenis™ edi-
tie 1931, mau menggunakan pengetahuan?
pembantu itu, maka banjak halaman? jang
nistjaja akan dapat dipendekkan dan peru-
susan pendapat mungkin bisa lebih ringkas
dan lebih tepat.

Kita sekarang masuk tahun 1961. Penge-
tahuan Geologi, — bukan jang diwariskan
oleh Belanda jang berwudjud publikasi dari
Djawatan Pertambangan jang kebanjakan
sudah ketinggalan kereta-api djauh —, ter-
utama petrologi tambah berkembang djauh;
oceanografi, sungguhpun an sich masih da-
lam taraf permulaan, tetapi pengetahuan ele-
mentér pun sudah boleh dipertjaja buat pe-
gangan; tetapi terutama fisika dan kimia de-
ngan penemuan atoomtheori dan tenaga ra-
dioaktif sungguh memberi penerangan apa

jang dulu masih gelap.
.

Swab uraian diatas ini, marilah kita
nm#pas thesis : ,,Asal orang Indo-

on Kin ’‘itu dengan tjara kita,

mmmt ukuran saat ini. Thesis itu kita bagi
dalam beberapa bagian, dan kita ambil tekst
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Prof. Purbatjaraka sebagai dasar :
» Vergelijkende klankleer”.

Kalau djaman sekarang seorang sardjana
hendak mengarang atau mengemukakan pen-
dapat tentang masalah ini, maka ia harus da-
lam methodieknja menggunakan alat-alat
modern, jaitu tape-recorder dan alat sound-
film, — sekalipun supaja mudahnja diambil
jang enteng diangkut kemana-mana, dengan
batterij kering. Jang ditudju ialah klank,
suara-bunji bahasa dan kata-katanja. Kalau
tiuma transkripsi sadja tidak tjukup, karena
alfabet phonetik belum ada jang sempurna,
dan kadang? ada kurang tepatnja diwaktu
si philograf mentjatat kalimat-kalimat dari
tekstnja itu dari mulut suku bangsa jang (di-
selidikinja. o ~¥(

Dengan recordernja ia smerekam bahasa
orang jang mendjadi subjcknja‘s segala lele-
wa bahasa dan raganja + senang, sedih, da-
pat direkam. Dengan alat filmnja ia mem-
buat close-ttp dari orang itu, supaja dibela-
kang hari dapat dipeladjari gerak-gerik mu-
lut, mondstanden, diwaktu mengutjapkan
kata-kata dan kalimat jang masuk dalam re-
kaman tadi. Tape-record dan sound-film
dikemudian hari bisa saling mengontrol dan
mengkoreksi.

Djustru jang dianggap penting pada waktu
ini dalam mempeladjari bahasa ialah ,,the
music in the sentences’’, seperti umum dan
setjara besar-besaran djuga diadakan di
U.S.A. djika mengadakan penjelidikan baha-
sa, tapi djuga sebaliknja dalam tjara menga-
djarkan bahasa disekolahan.

Rekaman pertjakapan manusia jang dipe-
ladjari itu, dan sound-film, semua dikirim
kepusat; filmnja ditjutji hati-hati, dan djika
kurang terang, atau ada kerusakan, dikirim
telegram, supaja opnamenja diulangi lagi,
seberapa boleh sama dengan jang sudah.

Dipusat (lembaga bahasa atau di pergu-
ruan tinggi jang mendapat tugas untuk re-
search itu) ditentukan lebih dahulu alphabet
phonetik, supaja nanti transkripsinja bisa
sama; tiap suara harus ada huruf phonetik-
nja sendiri. Kemungkinan kesalahan trans-
criptie dikemudian hari masih dapat diteliti
lagi dengan membandingkannja dengan re-
kaman dan sound-film.

Dengan menggunakan tehnik modern itu
maka research bahasa bisa lebih tjermat,
luas, mendalam, dan hasilnja tidak ada di-
ragukan lagi. Dan karena rekaman dan
sound-film itu bisa disimpan disesuatu mu-
seum, lagi pula djika terpelihzra baik, dapat
tahan puluhan tahun, maka penjelidikan oleh
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seorng sardjana pada saat ini misalnja, masih
dpat dikontrol oleh sardjana lain dikemudian
hari. *)

Dipandang dari sudut teknik modern dalam
research bahasa ini maka teranglah bahwa
thesis Brandes maupun Kern jang berdasar-
kan atas bahan-bahan jang dikumpulkan se-
tjara 80 tahun jang lalu, harus dikwalifikasi-

kan tidak sempurna dan dengan sendirinja
hasilnja pun belum boleh dianggap sah.

k
Alat batu.

Kalangan w5 ﬁm | M (Melanda) mau

san perbandingan alat-alat batu, Memang
theorie lama jang mengatakan bahwa
Manusia Purba itu mula-mula belum menge-
na! logam; keperluan alat-alat mereka di-
buatnja darj batu, seperti kampak, pisau, pu-
‘juk panah dan lain-lainnja. Ini dinamakan
Abad Batu (= Stone Age). Djuga Manusia
Indonesia Purba dikenakan theorie ini. Di
Indonesia, terutama di pulau Djawa dikete-
mukan kampak batu dan alat-alat batu itu.
Kata para sardjana prasedjarah : — Ini alat-
alat batu tidak mungkin bikinan di Indone-
sia, karena Kern toch sudah menetapkan
bahwa rakjat asli Indonesia jang berambut
keriting dan hitam kulitnja itu bodoh. — Ma-
ka kurang lebih djaman 30 tahun jang lalu,
sardjana prasedjarah Stein Callenfels sam-
pai-sampai mengurut mentjari hubungan ke
Birma dan Ceylon. Dan akirnja v.d. Hoop
menulis Praehistorie Indonesia, bahwa di
Annam dan djustru Ton Kin-lah tempat pu-
sat kultur Abad Batu, dan dari situlah asal
Manusia Indonesia Purba jang berabad batu

itu.

?pqgtﬁ,mmﬁarkan thesis Kern, dengan
R

Noot__:

“)  Dalam hubungan ini, saja dari tempat ini ingin’
mohon perhatian Dept. P.P, & K. agar, untuk
kepentingan pertama bahasa kesatuan kita, ke-
dua : untuk ilmu bahasa, — selekas mungkin, me-
mulai dengan research bahasa-bahasa Indonesia
jang ratusan djumlah dialeknja dan daerahnja
itu, dengan menggunakan alat-alat tehnik jang
modern seperti digambarkan diatas ini, Hendak-
nja jang akan dimulai adalah daerah-daerah jang
belum pernah diselidiki oleh Belanda dulu, ke-
mudian pada tingkat kedua baru jang bekas ada
Taalkundige Instituten -nja. (Daerah Djawa,
Minangkabau & Batak, Makassar, dan Bali). Te-
naga? rasanja sudah mulai ada, jaitu: para dosen
Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Univer-
sitas Nasional, Universitas Gadjah Mada berser-
ta mahasiswa-mahasiswanja; mereka itu hendak-
nja disebar untuk research tersebut, Pengumpu-
nja disebar untuk research tersebut. Pengumpul
dan pengatur segala-sesuatu ada pada Djawatan
Kebudajaan Bagian Bahasa. ;




Izinkanlah saja jang bertandatangan diba-
wah ini, memberanikan diri, mengatakan
bahwa thesis alat batu itu tidak benar. Pun
berisi ,,ontleningstheorie’”’, djadi bertendens
politik kolonial.
Adapun alasan-alasan saja seperti diba-
wah ini: |
1) Manusia Indonesia Purba. Supaja te-
- rang, maka saja kutipkan ,,The Geological
Time Scale, based on principles of Physical
Geology by A. Holmes"', dimuat dalam Petro-
leum Handbook, terbitan Sheel International
Petroleum Coy, 4th Edition, London 1959
muka 51, A. Holmes menentukan skala wa
tu itu berdasarkan penjelidikan tenaga fgdi

aktif.

Saja sisihi skala-waktu Holme it gan
Principal subdivigion [0f enfth/MiStory and
some of its eveni$las thesPare recorded in
the rockgref d o1 \ Adfferica”, dimuat dalam
buku "Eleménte/6f Georgraphy” by Finch
and Treweftha/B8rd edition, New York 1949
page 687,

Saja akan mentjoba menjisihi skala-waktu
"Proof of principal subdivision of earth his-
tory and some of its events as they are re-
corded in the rocks of Indonesia™, jang akan
saja muat dalam karangan landjutannja ini.
Pembatja akan menarik kesimpulan bah-
wa skala-waktu Holmes itu sudah diterima
seluruh dunia, dan seperti di Amerika, bebe-
rapa negara pun sudah mulai men-check ska-
la itu dengan keadaan geologinja negara itu
masing-masing.

Pada skala itu dianggap terminus a quo.-
batas waktu awal-. Manusia Purba Pertama
ialah permulaan Pleistocene dalam quarter-
nary, atau 2,000,000 tahun jang lalu. Termi-
nus a puo ini mungkin akan dikoreksi lebih
landjut, disebabkan karena penemuan rang-
ka? pada lapisan arangbatu muda di Bacci-
nello, Toskana, Italia, pada 2 Agustus 1958.
2N §trauss seorang anthropoloog Amerika
dari Universitas Johns Hopkins, bekerdia-
sama dengan sardjana Dr. Hurzeler dan lain-
lainnja di Museun Sedjarah Alami di Basel,
Swiss, berpendapat: "Bukan mendjadi soal
apakah golongannja (-rangka manusia ini)
jang pasti, jang paling penting mengenai
mahluk hidup ini ialah memperlihatkan ke-
pada kita, bahwa tjiri-tjiri manusia mulai
nampak sekali sedjauh 12 djuta tahun silam
Djadi 11 djuta lebih kebelakang dari pada
jang diketemukan hingga sekarang.”

Dengan kata lain : terminus a quo Manu-
sia Purba Pertama diundurkan, dan djatuh
pada masa Pliocene dalam tertiary. Buat

Indonesia, pada ’- saja, terminus a puno

ang " $
') | ‘ ‘

jang terachir inilah jang lebih tepat. Pem-
buktiannja akan saja kemukakan dalam ka-
rangan landjutan.

Disamping itu, melalui theori tenaga radio-
«ktif orang dapat memahami bahwa proses
evolusi bumi didaerah tropik lebih tjepat da-
ripada dibagian subtropik dan bagian kutub,
disebabkan karena dikanan dan kiri chatulis-
tiwa ini selalu, matahari Bersinar ialah tena-
ga jang 'menggodees al ars BRmesta dari se-
djak djaman 414 imhljaed “tahun jang lalu
sampai titikPkar@nganini dihadapan pembatja
. AL . . .

@ dan masih landjut, mungkin
hiljard tahun jang akan datang

MId
o

Melalui theori ini, jang berdasarkan atas
perhitungan eksata, maka seperti djuga urut-
urutan adanja machluk lain-lainnja, si Ma-
nusia Purba itu muntjul didaerah tropik ter-
lebih dahulu, Djuga di Indonesia, daerah
tropik jang istimewa,-~djika dibandingkan de-
ngan daerah tropik lainnja jang melingkari
Bumi-, Manusia Purba itu muntjul, dan su-
dah menemukan, alias dilingkungi alam se-
mesta, fauna dan flora, jang tjukup memberi
makan dan hidupnja.

Suatu theori mengatakan, bahwa Manusia
Purba Pertama itu turunan chimpanse, The-
ori ini tidak tjotjok., Lebih tidak tjotjok lagi
djika theori itu disandarkan atas voluma otak;
suku Papua di Irian Barat voluma otaknja
lebih besar daripada voluma orang Eropa !

Sir Alister Hardy, professor zoologia pada
Oxford University pada triwulan ketiga ta-
hun jang lalu dalam konferensi sardjana-
sardjana laut mengemukakan theori bahwa
Manusia Purba Pertama itu dari kera
| a u t, jang dianggapnja ,,the missing link"".

Inipun buat Indonesia, pada keja-
kinan saja, tidak tjotjok. Dalam masa Plio-
cene itu Manusia Purba Indonesia muntjul
lengkap badan tubuhnja serta otaknja. Ada
laki®nja, ada perempuannja; fauna dan flora
jang muntjul sebelumnja sudah ada laki®
perempuan.

la bukan monjet jang beladjar berdiri. Me-
mang ada monjet, sudah tjerdik, jaitu Orang-
utan (Pongopigmaeus), dan Wau-wau (Gib-
bon = Hylobates) jang sudah biasa berdja-
lan berdiri dengan kaki belakangnja dan te-
lapaknja ditepakkan ditanah, sedang dua
kaki depannja itu buat mengimbangi.

Ia berbeda dengan djenis-djenis kera jang
sekalipun sudah tjerdik, tetapi makanannja
tiukup dari buah-buahan mentah, hanja ka-
dang-kadang diseling dengan telor burung,
djuga mentah. Si Manusia Indonesia Purba
butuh g a r am; tanpa makan garam ia akan

35



merasa lemas. Itulah sebabnja maka terbukti
tempat-tempat penemuan tulang-tulang Ma-
nusia Purba (misalnja Wadjak, Bondowoso,
Ponorogo, Ngawi) selalu tidak djauh dari
laut ( = seukuran gemuruh laut masih ter-
dengar, = 20 km), atau tidak djauh dari
tempat garam-darat (Grobogan-Semarang,
Bojolali, Gunungwetan-Maos, Lahat-Palem-
bang, Gajo-Atjeh, Mahakam-atas-Kaltim,
Poso-Sulawesi, dan lain-lain tempat jang se-
lalu ada dihampir tiap pulau jang besar di
Indonesia ini). Hendaknia ini djuga mendja-
di petundjuk bagi Dinas Purbakala atau para
tjalon sardjana prasedjarah, djika hendak
mentjari tulang-tulang dan bekas-bekas Mas

nusia Indonesia Purba dikemudian hari] /s
Si Manusia Indonesia Purba ittt berbeda

dengan Orangutan dan Vv a
abilin api (dengan

mengenal a p i, taliu mem
titikan = kajw digosok et aju atau kaju di-
adu batu) dapvtahu mengambil faedahnja
sebanjak mwhgkin untuk perlengkapan hidup-
nja. Kalau Orangutan dan Gibbon melihat
api, takut, lari, lain tidak; dan belum pernah
Orangutan atau Wau-~wau terlihat sedang
mengerumuni api buat memanaskan badan-

nja.

Tahu menggunakan api maka Manusia
Indoneesia Purba lalu dapat membakar tem-
bikar, alat-alat kebutuhan rumahtangganija:
tiobek, kuali, tempajan.

Sebagai akibat jang logis dari pembikinan
tiobek dan kuali, maka pada suatu ketika te-
rikut tanah hitam, jang sesudahnja terbakar,
ternjata mendjadi gumpalan bahan keras :
lo g am! Memang ternjata ditempat-tem-
pat penemuan Manusia Purba Indonesia itu
terdapat sarang? pelikan jang mengandung
besi (hematite, Fe, Os; magnetite, Fe, O,;
siderite, Fe Cogs; limonite, 2Fe, O3, sH2 O
nikkel, tin (= timah putih, casiterite, Sn O,
tembaga (= Cupper; jang bisa didjadikan
kuningan dan perunggqu), dan lain-lainnja.

[tula h sebabnja djuga theorie Manusia
Purba melalui Abad Batu dulu, baru menge-
nal penggunaan logam, bagi Indonesia
sama sekali tidak tjotiok. Barang-barang
batu jang telah diketemukan sebagai bukti,
seperti djuga sebagian masih tersimpan di
Museum Merdeka Barat-, bukan semua, pa-
da hemat saja, alat, Banjak jang sematjam
.,pusaka’ jang diberikan kepada orang mati,
dikuburannja sementara atau ditempat pe-
njimpanan tulangnja, sesudahnja majatnja di-
bakar, seperti djuga masih lazim didaerah Ka-
limantan Tengah. Jang berwudjud kampak,
bukanlah kampak, melainkan pasak, gandjel
djika membelah kaju. Dan jang pandjang,

36

'éléng ‘3 AR
" fepiu\dinga banjak sekali ? Putjuk panah dari

ytu¥éng (Be
“ratjun pembunuh binatang.

agak seperti pipisan jang udjungnja lantijip,
ialah bandil, jaitu batu jang dilemparkan
djauh dengan sematjam kerandjang daripada
daun aren; ,perang-perangan’ antara dua
desa (biasanja jang ditengah-tengahnja ada
kalinja) itu masih lazim misalnja di Bagelen,
dengan bandil batu; jang biasa melemparkan-
nja, bisa sampai djauh, dan kalau kena, me-
mang orangnja bisa pingsan. Selandjutnja :
batu ketjil lantjip, dikira-kira oleh para sar-
djana prasedjarah nja putjuk panah; apa
si Manusia Indpddsia (Burba itu tidak lebih
gampang membikj juk panah dari tulang

h‘:"

nehdjangan jang diwaktu itu

tnja sedang, dan mudah diberi

Dalam merekonstruksi hidup Manusia
Indonesia tidak pernah ada Ice Age.
karena esnja tidak sampai kemari. Apa
sedjarah Belanda main fantasi sadja sehing-
ga ridiculous. Mereka membitjarakan anak-
panah, tetapi busurnja tidak disebut-sebut.
Biasanja kalau di Indonesia busur itu dari
bambu, rotan atau kaju (misalnja kaju wali-
kukun). Apakah rotan bisa dipotong dengan
kampak batu, biarpun setadjam®nja ? Mung-
kin didjaman itu membuat busur bisa digigit
atau ditjakari pakai kuku! Tidak, Manusia
indonesia Purba sudah lebih dahulu bisa
menggunakan logam buat membikin busurnja,
“kampak-batu’-nja, menebang bambu, me-
n:hbang dan mengerok kaju didjadikan pe-
rahu.

)i Bondowoso diketemukan peti2 batu,
ukurannja besar, melebihi dari ukuran pan-
djang manusia sekarang. Segera para sardja-

na Belanda itu menghubungkannja dengan
“hunebedden” di Betuwe, bikinan Manusia
Purba Eropa sesudahnja Masa Es (Ice Age)-

Indonesia tidak pernah ada Ice Age, karena
esnja tidak sampai kemari. Apa gunanja
kuburan batu atau peti batu jang besar-
besar itu? Manusia- Purba Indonesia dulu -
mempunjai kultus membakar majat; sekarang
djuga sebagian besar diluar tanah Dijawa,
tcrutama ditengah?, Kalimantan masih demi-
kian. Ini praktis dalam tjara hidup ditengah?
hutan. Djika ada orang meninggal, seberapa
boleh lekas? dibakar. Tetapi pembakaran itu
minta tenaga orang banjak. Djadi kadang
terpaksa menunggu sampai ada majat 4-5
bersama-sama. Majat itu lalu disimpan dulu;
bukan dekat rumah karena baunja jang bu-
kan sadja tidak enak bagi pun ahli waris
jang masih hidup, tetapi kadang? mengun-
dang matjan. Djuga tidak atau djarang di-
kubur dalam tanah, karena, kalau ditanah
rawa-, sukar menggali lobang, atau ditanak




kering karena takut digali binatang buas dan
dimakan; djadi disimpan dulu dilereng-lereng
djurang l{"::mg betul? sukar buat matjan atau
kan orang? jang membawa maiat

ular, ba
itu harus naik tangga bambu. Sesudah per-
siapan pembakaran lengkap, artinja: kaju
tjukup, tenaga (dan djaman sekarang : uang).
maka pembakaran dilakukan (dengan djamu-
- an). Tentu sadja majat itu tidak habis ter-
bakar, masih ketinggalan tulang-tulangnia
ini semua dimasukkan kedalam tempajan
(kalau di daerah Kapuas sekarang) lalu di-
tutup dengan barang logam (kempul, gong),
kemudian ditempatkan bersama-sama tempa-
jan lain-lainnja jang lebih dahulu didala
suatu rumah, (lihat karangan tentang ¢¥p
disi mahasiswa anthropologi ke®

Hulu, Star Weekly 4

. ’ SC ‘ 22 1, uKa
26-28), atau disuate fempab seperti makan
Kotak batu nd Besar® itupun tempat tulang
dari majaf jang Sudah dibakar. Oleh karena-

‘nja maka tidak dapat diketemukan rangka
manusia jang masih utuh, lengkap misalnja
terbaring atau terlentang. Inipun hendaknia
mendjadi petundjuk bagi penjelidik prasedia-
rah dibelakang hari; mungkin djuga dapat
diketemukan rangka manusia lengkap, tetapi
hendaknja ditjari ditempat bekas erupsi vul-
kanis, mungkin ada Manusia Purba jang ter-
tutup lahar tidak keburu lari, mungkin djuga
sekelompok manusia seperti halnja dengan

kota Napels kuno tertutup oleh letusan
Vesuvius. -

- Selandjutnja ada theori lagi dari para sar-
djana prasedjarah Belanda jang mengatakan
bahwa Manusia Indonesia Purba itu didja-
man Abad Batu” t tinggal diguha-
guha (misalnja Sélamangléng). Inipun tidak
bisa kita terima. Guha di Indonesia beda de-
ngan guha didaerah subtropik atau keutara
lagi. Disana kering, disini demek (= lembab,
vochting tidak mungkin dinggali orang.
Biasanja tempat sarang burug, dan mana-
kala ada burung walet, tentu banjak tahinia,
dengan sendirinja banjak ular dan biawak-
nja jang makan binatang ketjil2. Didalam se-
djarah hanja diketemukakan dua kali orang
tinggal di guha, dan ini hanja diwaktu pe-
rang, jaitu : Pengaren Buminata alias Sultan

_' Martengsari didiaman Gijanti, di
wilajah Wonogiri, dan P. Diponogoro diguha

dekat Djatinom. Orang? penganut agama
Buddha pernah mentjoba membuat quha, di-
bangun seperti wihara, tetapi selalu ditingqal
setengah djalan (Djatinom, Tampaksiring)
karena demek, Kalau ada guha jang tebing-
nja ada gambarg tje kuno, maka hen-
daknja dianggap guha itu tempat peniimpa-

nan tulang majat jang sudah dibakar, atau
setidak-tidaknja termasuk dalam kultus mati
didjaman purba. Akan tetapi bukan tempat
tinggal manusia jang hidup.

Kalau didaerah Mé6n Khmer, Annam dan
Ton Kin diketemukan beberapa alat batu
jang bentuknja sama dengan alat? jang bera-
da di Indonesia itu, tidak semestinja lantas
digunakan buat patokan bahwa chusus dida-
erah itu adanja kebudajaan Batu, dan suku
dari daerah itulah jang megmbawa kebudaia-
an itu ke Indopesta™ Dijdlepl fikiran jang
demikian inj, sicipell “ LN &

. - f - ..I . I I.‘ ! .
1 Or;
f 1donesia, ataukah sebaliknija :

o

' y Idemesia jang datang ke daerah Mon

Khmer, Annam dan Ton Kin ?

Sebaliknja itulah jang betul : orang Indo-
nesialah jang mengundjungi Siam (= Muang
Thai sekarang, Gombagé (= Cambodja),
Annam dan Ton Kin.

Didalam karangan saja: "ANALISA dan
REKONSTRUKSI MANUSIA PURBA", -

jang akan menjusul dan sengadja ditulis se-
bagai alternatif terhadap pendapat?? sardja-
na Belanda-, akan saja berikan pembuk:ian
dan pertanggungan djawab selengkap mung-
kin. Mendahului itu sekedar untuk sanggahan
terhadap 'asal orang Indonesia dari Ton kin”
ini, saja kutip beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Bumi Indonesia mempunjai 3 djenis ka-
ju, jang istimewa tjotjok buat bahan pembi-
kinan perahu, karena kuat dan tahan air laut,
sampaj sekarang djuga. Dijenis kaju itu su-
dah ada sedjak djaman Cretaceous, terminus
a quo 110 djuta tahun jang lalu; djadi sudah
ada ketika Manusia Indonesia Pertama mun-
tjul. Djenis kaju bahan perahu itu ialah :
Kwalita satu: Tectona grandis. Dijati, Java-
teak. Tumbuh di Djawa dan Madura, djuga
dipulau? lain, Kwalita dua: Vitex cofassus
Reinw, Molave. Tumbuh di Sulawesi teng-
gara dan limur, Kep. Banggai, Halmahera,
Filippina, Kwalita tiga: Vitex pubescens.
kelaban aloban, silaban, kihejas., Di Kaltim,
Kalsel, Kalbar Djambi, Sumbar, Nias dan

Mentawai. 3 Djenis ini tergolong Famili
Verbenaceae. Ada satu djenis Verbenaceae
lagi, jang pohonnja bisa tinggi 30 meter dan
diameter 80 centimeter, jaitu Peronema ca-
cens Jack. Kajunja baik, agak putih, tjuma
seratnja besar, dan empuk; kaju klas IV.
Tidak kuat buat perahu-tahan-laut (se-
aworthy ); hanja baik buat perabotan rumah
tangga, tetapi tidak tahan rajap. Nama In-
donesianja : sungkai, djatisabrang, djurus.
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A. The geological time scale, based on Principles of Physical Geology, by A. Hohnes — dimuat dalam

The Petroleum Handbook, 4th edition, Lendon 1959, muka 51.
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and some of its events as they are recorded in the rocks of
by Finch and Trewartha, 3rd edition, 1949, page 687.
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l[a tumbuh terutama di rawa? di Lampuag
dan Palembang, Kalimantan Barat (dideita
jang sering kebandjiran). Bidji-bidjinja ha-
njut diair dan dibawa aruslaut: ke utara
mengurut Semenandjung Melaju, Thailand,
Cambodja, To Kin; ke Barat-6aja (= lor-
kulon) mengurut Malaja, Birma, pesisir Teluk
Benggala, sampai dekat Ceylon. Dinegeri
luar Indonesia sungkai itu masih tumbuh, dan
diperdagangan internasional, dinamakan
Birma-Teak, Cambodja-Teak, biasanja wu-
djud kepingan untuk "flooring-strips” atau
“wall-covering” (lantai dan melapis tembok).
Di Ton Kin ada kali besar, namanja Song-
Kai; terang ini nama kaju Peronema canes-
cens jang tumbuh dipinggir kali itu; kadagig
nama kali itu disalin : the Red Rives} .1,
ini bukan alih-bahasa jang tepat;sque

] '

: &

airnja merah, karena mengandung férrooxyde
(seperti kali Tjﬂiwungz..,.

2. Tigadjenis kaju-kapal : djati, biti (go-
fasa), 'dan [labaf, itulah mendjadi potensi
Manusias Indonesia Purba. Timbul perusa-
haan pembikinan kapal, sekalipun tentu sa-
dja masih ketjil’an, kalau diukur tjara seka-
rang, mungkin tjuma 3-10 deadweight tons.
Supaja tidak mudah terbalik, apalagi kalau
alunnja besar, maka diakali, dipasangi pa-
nahan kanan kiri dari bahan bambu, tjadik.
(= vlerken); djadi si perahu nampaknja se-
perti ada sajapnja, Lajarnja tenunan ~dar:
bahan agel pohon gebang (corypha utan
Lamk.) '

Beberapa suku bangsa Indonesia dengan
bahan? tadi lalu muntjul sebagai pelajar dan
pedagang : 1. penduduk pesisir utara Djawa;
2, Sulawesi Selatan dan Tenggara; 3. Hal-
mahera; Fak? dan Nusa Tenggara; 4. Nias

Mentawai.

Dengan perahu bersajap dan lajar kedut
(= ini term Pasar lkan, Djakarta, buat lajar
dari agel gebang) mereka itu, sudah sedjak
2,000,000 tahun lebih tua dari itu mungkin-,
mereka mendjeladja kemana-mana. Mula?
tentu sadja masih dekat?, mentjari ikan; ke-
mudian antar-pulau. Djalannja angin, bawa-
an arus laut (currents)-, mereka itu terbawa
sampai djauh keluar negeri; dan karena
angin dan arus laut itu djalannja tetap me-
nurut musim, silih ganti bolak-balik, maka
mereka itu tahu djalannja pulang kerumah,
mendjadi biasa. Ke Utara: Filipina, Taiwan,
Diepang, Korea, Alaska, Kanada pesisir
barat,

Ke Selatan mereka sampai pantai Austra-
lia-Utara dan pantai Barat,

Ke pantai Asia: Kwantung, Ton Kin;
Annam, Cambodja, Thailand ,Birma (melaiuj
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Irraawaddy naik ke Tibet), seluruh pantai
Teluk Benggala, Ceylon.

Ke Barat: Koromandel, Malabar, Teluk
Parsia, Zanzibar, Madagaskar. Ini istimewa
suku Nias dan Mentawai.

Kusus jang datang ke Cambodja dan se-
kitarnja ialah suku Mandar,- sebagai peda-
gang-, dan suku Bugis,- sebagai pelautnja
jang mengemudikan perahu lajarnja.

Didjaman 2,000,000 tahun jang lalu tek-
tonik Cambodja mungkin agak berbeda de-

ngan sekaran elta dider

léepan’ Saigon,- jang
sekarang dinamrak b Cochin China dengan
tanahnja._ receat’ all

ent’ alluvial,- belum ada atau
bar itu, bahkan lautja masih masuk
¢ dapan Tonle-sap,. jang disebelah Timur
sampai diatas Krate-; sang djurumudi Bugis
‘ang membawa pedagang Mandar itu me-
niamakan pegunungan disitu seperti negeri-
nja sendiri : Mekangga (Sulawesi Tengga-
a), dan sekarang masih ketinggalan sebagai

nama kali Me-khong.

Cambodja,- edjaan Perantjis-, dari kata
gu (m) bagé,- sekarang djuga masih nama
hasil bumi disana (lihat Mac Farlane and
Gullick, Economic Georgraphy, London,
1949, 5th ed., maka 360), jang artinja:
‘dalam bahasa Bugis) ku-bagi atau terbag
(= divided into parts), maksudnja : terbagi-
nagi daerah itu oleh barisan gunung?, _
Ratusan nama tempat daerah itu sampai
e Hainan mengingat kepada kundjungan
srang Mandar dan Bugis didjaman purba;
djuga adat-istiadatnja; "'the Mandarins”,
Mandarijn-Chinezen,- menundjukkan de-
agan njata?, bahwa itu suku keturunan Man-
dar (Sulawesi).

Tiongkok, dari dynasti ke dynasti belum
pernah memerintah atau mendjadjah daerah
Thailand Cambodja, Ton Kin termasuk pu-
\au Hainan itu, disebabkan terhalang oleh
segunungan masif di Tiongkok Selatan.

Kemungkinan djalan darat jang agak mu-
4ah tjuma melalui delta Kanton menjurut mu-
dik kali Yu Kiang sampai hampir sumbernja,
Jitempat lengkéh gunung (bergpas) jang te-
rendah, sampai di Lang Son, — sekarang ter-
masuk Ton Kin, stasion kereta-api terakir
.ang dari Hanoi ke Lor-Wetan. Memang ka-
dang-kadang ada dynasti Tiongkok jang
djengkel kepada ,,orang Mandar jang berada
diseberang Gunung Selatan” itu, dan ka-
dang? mengirimkan pasukan penggempur, te-
‘api sampai mendudukinja dan membawah-
vannja, belum pernah disebut-sebut didalam
sedjarah, disebabkan karena sukarnja per-
aubungan; sedangkan dari laut, Tiongkok ti-

R




dak pernah punja armada (sampai sekarang
djuga). Delta-delta diantara pegunungan
Tenasserim dan masif pegunungan Tiongkok
Selatan (Thailand dan ,,Gombagé ) dari
djaman purba sampai sekarang selalu mer-
deka,-ketjuali Cambodja dan Tonkin jang
masih dalam regaman pendjadjah Perantjis
sedjak 150 tahun jang lalu; zkan tetapi su-
dah dan sedang bergolak, dan kita melihat
dengan sympathi pembebasan Viet Minh
oleh Ho Chi Minh, djuga perdjuangan dika-
nan kirinja disana.
*

Dengan merekonstruksi melalui ¢
dan pengetahuan tambahan lajnnij:
delta dan daerah grse ,
tu rekon i jang” tiu
maka nafhp

1 qudtagym, — sua-
( - ,J .? , S o iS dan kuat —

5’ gmbaran lain sekali daci-
pada apa y A . |

ikira-kirakan oleh para sar-
djana Belanda,

Dan dengan itu pula runtuhlah theorie atau
thesis Brandes-Kern tentang asal orang !n-
donesia dari Cambodja atau Ton Kin itu.

Gambaran mereka seolah-olah orang Ton
Kin itu seperti ,,horden” berdjalan kaki rie-
njusur pantai Siam terus kepantai Semenan-
djung Melaju sebelah Timur, djuga fantasi
belaka; rombongan ‘itu akan hantjur mati
kelaparan, karena pesisir itu tanahnja kering
dan tandus. Tentera Djepang, dengan alat-
alat tjukup dan modern, jang hendak menjer-
bu Singapore pada awal Perang Dunia
hampir hantjur dipesisir Timur Malaja itu,
dan kemudian dalam tahun 1944, puluhan
ribu Romusha Indonesia menemui djalan
ditempat tandus dan kering itul

Bahasa Indonesia Purba.

Dengan runtuhnja thesiss Brandes-Kern
seperti diuraikan diatas tadi, maka runtuhlah
djuga thesis mereka mengenai asalnja ba-
hasa? di Indonesia (Atjeh, Batak, Minang-
kabau, Palembang, Sunda, Djawa Madura,

Bali dstnja).

Sesungguhnja mengenai bahasa djuga su-
dah runtuh karena theori pater Wilhelm
Schmidt didalam bukunja: "Die Sprachfa-
milien und Sprachenkreise der Erde” (diser-
tai' Atlas, Heidelberg 1926). Tjuma tjatjad-
nja: W. Schmidt djuga tidak menggunakan
penemuan® geologi dan pengetahuan eksata
lain-lainnja sebagai pengetahuané pembantu
Oleh karenanja maka bahasa? Indonesia
tidak mendapat tempat jang lajak dan wadiar
seperti semestinja bawaan sedjarah buminic.

Sekarang kewadjiban kita, bangsa Indone-
sia sendirilah, untuk mendjundjung bangsa“
Indonesia, ditempatkan sebagai objek penge-
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tahuan jang terhormat, dan memang nanti
akan njata menduduki tempat jang sesung-
guhnja terhormat itu. Dengan sendiritja
kemudian theori penggolongan susunan W.
Schmidt akan rontok oleh karenanja.

Seperti disanggupkan diatas djuga, dalam
karangan "Analisa dan Rekonstruksi Ma-
nusia Indonesia Purba” jang akan menjusul
ini, akan diberikan uraian lebih mendalam
disertai tangqung djawaliba, Sekedar dida.
lam rangka sagggahan 1esisBrandes-Kern
ini didahulwkanikesimpWlan? seperti dibawah

._..i
& B | AU
P ‘.f"'ll A ya
! ‘ 4
’ . -

v

ihasa Dijepang, — terutama bahasa
ertjakar n, banjak mengandung kata? dan
syntaxis jang memperingatkan pada djaman
Manusia Indonesia Purba sering mengun-
djungi daerah situ, Djuga bahasa Viet Minh,
Cambodja, Thailand, bahasanja kasta
Shannar di pesisir India Timur, dan bahasa
Malegesi di Madagaskar; djuga bahasa su-
kubangsa asli dibenua Australia. .
Dengan menggunakan methodik “taalpsy-

chologie, taalbiologie dan taalsociologie .
maka diambil terlebih dahulu materiaal jang
menjolok mata, jaitu: kata? jang berarti
air : —

wa, wah, ba, bah; chi, tse, ni; dzu, nu;

kawa, gawa; kawah, bah-(ng) awan;

shai :

Iwah, loh, 16: do(ng), long; leuwi.

ka-dung; ba-dung, ba-rung.

dan seterusnja.

a k u:
k, ek, ak; ku, khu, gu(e, +a);

aku, t+aku; boku;
o+ra; ula; ka-tula; kra;
ulun, ka+ulun; wa+t+aku-tsi;
dan seterusnja.
sawah:
ta, ta, tha, ta+ni;
da, ra+ da-t+ng; la+da-+ng:
manusia lakiZ kuat, kepala kota/pulau :
to, to+ra ; to+kyo.
ada (= to be, being) :
aF2a. atda atna atru avtla;
a+nten, wonten, bu-+nten,
Dan masih banjak kata? lagi.

Material kata? ini dari djaman menengah
Purba, jaitu orang Indonesia dengan pera-
hunja sudah berlajar mengundjungi Australia,
Djepang-Alaska, Cambodja dan sekitarnja,
Birma, Teluk Benggala, Ceylon, Teluk Persi,
Afrika Timur, Madagaskar.

Didalam bahasa itu sudah ada: lingua
franca (= bahasa pergaulan antar-pulau)
jang mengandung kataZ hormat (bentuk

krama),
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Terminus ad quen djaman ini : 2,000,000
tahun sebelum Masehi; awal Pleistocene,
awal Quarternary.

Didjaman itu bangsa Indonesia sudah
mempunjai aksara: Batak, Lampung, Ma-
kasar, Bugis, Bima dan proto-type Djawa.
(Ini semua dikesampingkan oleh sardjana®
Belanda, bahkan ditutup-tutupi; tjuma dikum-
pulkan oleh K.F. Holle (Tabel van oud en
nieuw Indische Alphaterten, Bat. Gen.
1877) )., sesudahnja itu tidak dipakai buat
studiemateriaal sebaik-baiknja.

Aksara? itu hendaknja dibandingkan de-
ngan Djepang (Hiragana dan Katakana),
Birma, Tibet, Shan, Nepal, Bhotiya, Ma-
gadha, Gujarati, —~ semua tempat? jang per-
nah dikundjungi pelajaran/pedagang Indo-
nesia,kemudian Tjampa, Thailand, Pegu, Ava

Mengenai aksara Djawa, — jang
sekali dipakai untuk menulis, lebih da
lain? aksara-, kemudian mengal@m;
pembaharuan; eta o e
(= huruf wanda}- oy ba a suara (klm~

kers, %ad ) .Q mendjadi sandangan,

ditam -‘% #adangan buat sigeg (pangkon),
tiakra, 1ajar{) péngkal, wulu, suku, taling,
talingtarung; huruf penjambung ( pasangan)
aksara Djawa lebih sempurna untuk men-
tiukupi kebutuhan bahasa Djawa, Sunda,
Madura dan Bali (taalbiologis) daripada
prototypenja : aksara Lampung, Bugis, Hi-
ragana.

'.':-.

Dengan uraian rekonstruksi ini maka the-
ori bahwa aksara Djawa berasal dari Palla-
wa, akan diganti, Nama daerah Paliawa di
pesisir India Timur adalah synoniem dengan
Plalar = nama kaju keruing, Dipterocarpa-
ceae; specimen ini bidjinja berasal dari In-
donesia, dibawa arus laut sampai kedaerah
itu. Dan memang daerah Pallawa ini dikun-
djungi pelajar-pedagang Indonesia didjaman
2,000,000 tahun jang lalu dengan sudah
punja tulisan, aksara. Djadi hubungan
Pallawa dengan Djawa itu antara Indonesia
dan Indonesia sendiri. Sementara itu proces
pembaharuan aksara mendjadi alphabet ha-
natjaraka dengan sandangannja, bukan ter-
djadi dilain benua, melainkan di Indonesia
sendiri; prototype dan status nascendl-nja

bisa dibuktikan.

2. Sebelumnja djaman Purba pertengahan
jang terminus ad quem 2,000,000 tahun se-
belum Masehi itu, rekonstruktif bangsa In-
donesia belum berlajar djauh?. Geologis masa
peralihan antara Tertiary ke Quarternary
aiseling dengan kedjadian? alam jang dasat :
danau dan rawa naik, gunungapi? meletus
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sebaliknja erosi banjak, Binatang (dan tentu
manusia djuga) lari mentjari keselamatan
diri, sauve pui peut (fosil Bumiaju misalnja).

Djauh sebelum kedasatan alam itu, dida-
lam rangkawaktu 11,000,000 tahun, —~ mung-
kin Stegodon Trigonocephalus Florensis di
Ula Bula, Nagekeo (Flores) masih hidup se-
bagai gadjah purba, Manusia Indonesia
Purba sudah mempunjaj bahasa dan aksara.

Rekonstruktif bahasanja mula? bahasa
solah-tundjuk (= gebarentaal), dan aksara-
nja adalah aksara-gambar. Kemudian bahasa
suara mulut, atau lazim disebut “click-talen”,
suara menjedot seperti su: nja baji jang
baru mentjoba bitjz ) (te , Djawa).
Kemudian tm‘qka Jislad = ' aftricaten
(kch, ts dar WLAPC S k.t, p) dan gljj-

A Baru meningkat pada : lary-
' /, en, palatalen, dentalen dan la-
yeb€rapa bahasa di Nusa Tenggara
dan Maluku sampai sekarang masih didalam
peralihan itu, sebaliknja di Djawa sudah
mendijadi bahasa intelektual dengan kesus-

teraannja jang tinggi.

8

Perkembangan sesuatu bahasa selalu me-
ngikuti dan melengket pada perkembargan
bangsa jang menggunakan bahasa itu. Per-
kembangan bangsa tergantung pula sebagi-
an besar pada physiek milieu dari ‘tempat-
tinggal bangsa itu. Kenjataan Sang Sedjarah
menundjukkan bahwa gunung Merapj de-
ngan kali Opak dan Bengawan Solonja dan
dan Gunung Kelut dengan Brantasnja mem-
berikan physiek milieu jang baik kepada
suku jang tinggal disitu; dari abad keabad
dapat tersusun masarakat jang teratur, lebih
bak daripada misalnja dan daerah rawa? di
Kapuas; dari djaman kedjaman mendjadi per-

tukaran dan pergantian hegemoni politik;

achirnja mendjadi intjeran politik kolonial.
Herankah kita kalau bahasa daerah itu de-

ngan aksaranja, sekalipun asal mulanja ting-
katnja sama, achirnja djauh lebih ontwikkeld
daripada daerah? lain?

Tetapi meneliti segala perkembangan :
suku dan bahasanja dari djaman kedjaman
di bumi Indonesia sendiri, lebih positif dan
lebih bisa dipertanggungdjawabkan, dijuga

wetenschappelijk, — daripada sp!‘kulatlf di-

tjari-tjari. menurut ontlenlngstheorie
+Ontleningstheorie” jang TR

Seperti telah diterangkan "‘dalam bab-bab
permulaan karangan ini, ,,ontleningstheorie”
dari Kern dan penganut-penganutnja, sekali-
pun dibantah dan disanggah didjaman ko-




- nesia diurus oleh”
~ hatikanlah: kata .Arab al-kathir, mendjadi

lonial masih tetap dipertahankan karena me-
mang masuk thema dalam beleid kolonial

Njata dan terang kita bisa mengikuti po-
litik itu dalam dokumen-dokumen bekas kan-
tor ,,Adviseur voor Inlandsche Zaken , jang
kemudian dinamakan ,,Kantoor voor Mo-
hammedaanse Zaken'', dimana dimasak ad-
pis-adpis mengenai gama, kepertjajaan dan
psyche umumnja dari rakjat jang didjadjah.

Tiga negara kolonial (koloniale mogend-
heden) jang bekerdja sama : Perantjis, Ing-
gris dan Belanda. Perantjis perlu kuli-kontrak
buat Kaledonia Baru. Penukarannja ialah
transmigrasi ,, [jina Amoy, Hokkian” diurus

oleh kantor Perantjis di Hanoi; djalannja

dari Tonkin ke Menado (buat acclimatisatie
dulu) kemudian Djawa-Timur (Bondowaoso,
Besuki, Pasuruhan) lalu disebar keseluruh
Djawa. Jang melalui Singapore ialah te
naga buruh buat Kalimantan-Barat, Riouw
Bangka-Biliton dan Bengkalis-Bagan/
Api-api. —~ Dari Inggris si Belanda ten
bantuan: transmigrasi Arab dari w:
Arab dari djurusan .', , madramaut (via
Aden) dan 2. ac (P an). Sedang
kan buk :” dari Bombay melalui

pertjetakan Madtas, dan importnja di Indo-
’Tel Aviv, Tjirebon. (Per-

dialekt: Alkétéri (hadramaut) dan Algadri

(Pakistan). Dalam decennia jang terakir se-
belum runtuhnja Ned. Indié, — dan maksud-
nja mungkin masih diteruskan sekarang —.
ada garis pendidikan Islam dari Nijmegen

(Sambungan hal. 30)

dalam suasana aman, tenteram dan sedjah-
tera. Tetapi kalau terdapat keadaan jang
bertentangan/tegenstelling bukanlah sekali-
kali jang dikehendaki oleh leluhur kita, dalam
arti lain dikarenakan akibat teraduknja per-
tjampuran kebudajaan jang tidak senjawa
dengan djiwa ketimuran. Dengan berpangkal
falsafah kesustraan itu makin lantjarlah kita
dalam melaksanakan penelitian sedjarah,
dan sekali-gus akan dapat menjelami keta-
djaman dan ketjerdasan jang tangkas serta
keluhuran budi pekerti nenek-mojang kita
sebagai bangsa jang berdjiwa-budaja, dan
akan mengikis adanja tafsiran jang masih di-
ragu-ragukan kebenarannja sesuai dengan
maksud dari "Jajasan Lembaga Ilmiah Indo-
nesia untuk Penjelidikan Sedjarah”.

Selain itu h;f)ungannja erat sekali dengan
masalah kepustakaan jang sebagian besar

— Lahore — Batavia (Misalnja jang paling
recent: ,,.De kracht van den Islam”, door
Jachja ]J. Keeskamp Muhammad Ali, uitgave
Helland-Islam-Missie, 1956) ).

Lebih dulu dari ini, didjaman 1900-an, ma-
ka kegiatan politik kolonial Belanda un-
tuk menimbulkan minderwaardigheidscom-
plex rakjat Indonesia, menggunakan berma-
tjam-matjam djalan: menggunakan tenaga
Arab maupun Tionghoa. Dongeng-dongeng-
an dikampung, jang maksudnja: djangan
orang laki Indonesia mengawini perempuan
Arab atau Tjina, karena mereka itu ,,abunja”
lebih tua, — (sebaliknja perempuan Indone-
sia digundik boleh!!), — adalah salah satu
thema dari beleid itu. ()} .
Dan kalau sed. : t tofessor Kern mema-
djukan thesi} ", j@#“bangsa Indonesia dari

<on Kis ((djadjahan Perantjis), jang masih

> 4 ” i::.*"‘ - da]am tahun 1938; o maka
>ndens po

itik kolonial itu sudah terang ben-
derang.

Kaki kolonial sudah kita djégal sampai
djatuh, Emas murnj jang sampai sekarang
karena indjakan kaki itu, terpendam dalam
tjomberan, marilah kita tjongkel, kita tempat-
kan ditempat jang mulia jang memang ada-
lah tempatnja jang sungguh dan wadjar: Se-
djarah Indonesia, Buminja, Bangsanja Po-

tensinja, dan Sumbangannja kepada Dunia
jang akan datang. '

Kewadjiban generasi sekarang ini !

bersifat simbolik sehingga menimbulkan ber-

bagai tafsiran jang satu sama lain berlainan
pendapat bahkan bertentangan karena mem-

pergunakan dasar diluar kepribadian dalam
arti jang sebenarnja jang sedjalan dengan

“"mental revolusi’’ sebagai mana kata sam-

butan J.M. Mentri P.P. dan K. Prof. Dr, Pri-

jono dalam penghargian Nawa windu Pa-

heman Radyopustoké pada tgl. 10 Oktober

1960 dipendopo Hadiwidjajan Surakarta jang

a.l, menitik beratkan pada inti-sari atau

patinja kepustakaan jang harus didapat untuk
pegangan hidup, dalam kembali kepada ke-
pribadian bangsa Indonesia demi keharuman
nama bangsa dan mendjadi sjarat terwudjud-
nja masjarakat adil dan makmur.

Tjluring 25 Agustus 1961.
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